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ABSTRAK
Kesiapan mental anak usia dini untuk memasuki sekolah dasar merupakan aspek penting yang menentukan keberhasilan anak dalam proses pendidikan formal. Namun, di lapangan masih banyak orang tua yang belum memahami pentingnya kesiapan mental anak sebelum masuk SD, sehingga anak kerap mengalami kesulitan adaptasi. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget dan teori ekologi Bronfenbrenner, kesiapan mental anak dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal dan eksternal, termasuk pengetahuan orang tua sebagai lingkungan terdekat anak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan orang tua mengenai kesiapan mental anak usia dini untuk masuk sekolah dasar di Desa Tumbang Tahai, Kecamatan Bukit Batu, Kota Palangka Raya. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei terhadap 32 responden orang tua anak usia 5–7 tahun. Data dikumpulkan menggunakan angket yang mencakup lima indikator pengetahuan: perkembangan fisik-motorik, sosial-emosional, modalitas belajar, bahasa dan komunikasi, serta kognitif dan pengetahuan umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua (63,28%) tergolong kurang memiliki pengetahuan, (22,76%) cukup memiliki pengetahuan, dan hanya (13,96%)  yang memiliki pengetahuan baik mengenai kesiapan mental anak. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi orang tua melalui sosialisasi dan edukasi berkelanjutan agar mampu mempersiapkan anak secara mental dan emosional sebelum memasuki pendidikan dasar.
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PENDAHULUAN


Proses pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan generasi kita dimasa yang akan datang, maka dari itu pendidikan menjadi perhatian utama bagi pemerintah, orang tua dan pendidik, yang sudah harus mulai dari usia dini. Karena pada masa usia dini ini merupakan peletakan dasar utama pembentukan pengetahuan dan mental anak untuk kesiapan melanjutkan ke proses jenjang pendidikan selanjutnya. Hal ini juga harus didukung dengan keseimbangan pertumbuhan fisik dan mental.

Kesehatan mental dan fisik tersebut sangat diperlukan bagi anak untuk menjalani kehidupan selanjutnya. Kesehatan mental anak tidak hanya diartikan sebagai kondisi mental anak yang tidak mengalami penyakit mental namun mencangkup kemampuan anak untuk berpikir secara jernih, berani dan terus terang, tidak takut, mandiri, suka menolong orang lain, mengendalikan emosi, dan menghiasi diri dengan segala bentuk pengetahuan, perilaku, sikap diri baik secara kejiwaan dan akhlak secara mutlak.

Maka dari itu pemerintah perlu memperhatikan keseimbangan kesehatan fisik dan mental dalam setiap generasi, untuk menghadapi tantangan kehidupan yang semakin komplek kedepannya. Untuk itu pemerintah mengambil bagian dalam proses pendidikan dengan mengelurkan aturan aturan pendidikan dengan membuat program yang dinamakan transisi PAUD ke SD dalam rangka mempersiapkan generasi penerus bangsa menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya. Hal ini tidak akan berjalan dengan baik tanpa bantuan dari keluarga khususnya orang tua dan lingkungan sekolah yang mendukung, mulai dari pengetahuan, pemahaman dan penerapan dalam proses kehidupannya.

Mempersiapkan kesiapan mental anak untuk masuk sekolah dasar merupakan proses penting yang meletakkan fondasi bagi seluruh perjalanan pendidikan mereka. Dengan pengetahuan, pemahaman, dukungan, dan persiapan yang tepat, orang tua dapat membantu anak menghadapi transisi ini dengan percaya diri dan antusiasme. orang tua tidak hanya mempersiapkan anak untuk sukses akademis, tetapi juga membantu mereka mengembangkan kecintaan terhadap pembelajaran, ketahanan menghadapi tantangan, dan kepercayaan diri dalam kemampuan mereka untuk tumbuh dan beradaptasi. Menunjukkan kepercayaan pada kemampuan anak sambil tetap hadir untuk mendukung mereka menciptakan keseimbangan yang memungkinkan anak berkembang menjadi pelajar mandiri yang percaya diri.

Kesiapan mental anak untuk masuk sekolah dasar merupakan kondisi psikologis di mana anak telah siap secara emosional, sosial, dan kognitif untuk menghadapi lingkungan pembelajaran yang lebih formal. Berbeda dengan pendidikan prasekolah yang lebih banyak menggunakan pendekatan bermain, sekolah dasar menuntut kemampuan anak untuk duduk lebih lama, mengikuti instruksi, dan berkonsentrasi pada tugas-tugas terstruktur.

Kesiapan mental bukan hanya tentang kemampuan akademis seperti mengenal huruf atau angka, tetapi lebih komprehensif, meliputi kemampuan mengelola emosi, berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa lain, serta kemampuan adaptasi terhadap rutinitas baru. Anak yang siap mental akan lebih mampu mengatasi stres dan kecemasan terkait dengan perubahan lingkungan belajar.

Penting untuk dipahami bahwa setiap anak berkembang dengan kecepatan berbeda. Beberapa anak mungkin menunjukkan kesiapan mental lebih awal, sementara yang lain membutuhkan waktu lebih lama. Orang tua perlu memahami bahwa kesiapan tidak selalu berkorelasi dengan usia kronologis, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor perkembangan individu, pengalaman sebelumnya, serta lingkungan keluarga.

Berdasarkan penelitian Lee et al., (2018) menyatakan bahwa terdapat perbedaan pada anak-anak yang menghadiri prasekolah dengan anak yang tidak mengikuti ternyata berbeda. Anak yang mengikuti pendidikan prasekolah sebelumnya membawa manfaat jangka panjang untuk sukses dipendidikan berikutnya dalam prospek sekolah dan di kehidupan selanjutnya. Anak yang menghadiri prasekolah akan memiliki keterampilan membaca dan matematika yang lebih tinggi. Hal itu berarti bahwa kesiapan sangat diperlukan pada pendidikan selanjutnya termasuk transisi anak masuk sekolah dasar. Artinya ketika anak memiliki kesiapan yang matang maka anak akan mudah dalam penyesuaian diri dan mengikuti materi pada jenjang ditingkat selanjutnya.

Soydan, (2017) mempersiapkan anak masuk sekolah dasar membutuhkan beberapa domain diantaranya yaitu perkembangan kognitif, kemampuan sosial yang baik, fisik motorik dan keterampilan yang dimiliki anak demi kelancaran sekolah dasar. Sejalan dengan penelitian (Bhise &Sonawat, 2015) bahwa kesiapan anak masuk sekolah dibagi menjadi beberapa domain yaitu segi kognitif, emosi dan sosial. Secara kognitif berarti, anak sudah mampu memahami segala penjelasan guru, anak dapat menjawab pertanyaan guru dengan kata-kata yang dapat dimengerti. Anak dapat menggunakan serta bereksplorasi melalui indera dan motoriknya terhadap benda-benda yang ada disekitarnya. Anak juga mampu mengenal konsep dan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari.

Keseimbangan mental dan fisik anak usia dini harus menjadi perhatian penting bagi orangtua, untuk menyiapkan anaknya masuk kependidikan formal dan kejennjang yang lebih tinggi.  Untuk itu orang tua dan pendidik perlu membekali diri dengan pengetahuan yang memadai dalam mempersiapkan mental anak. Saat ini banyak orangtua yang memasukan anaknya ke sekolah tanpa mempertimbangkan kesiapan mental anak, dimana orang tua menerapkan ambisinya dan keinginannya kepada anak tanpa mempertimbangkan kesiapan diri anak itu sendiri. Dengan memahami konsep kesiapan mental, orang tua dapat membantu anak mempersiapkan diri secara optimal untuk menghadapi transisi penting ini.

Hal inilah yang menarik bagi peneliti ingin mengetahui apakah orangtua yang memiliki anak usia dini memiliki pengetahuan tentang mempersiapkan kesiapan mental anak untuk masuk sekolah dasar di desa tumbang tahai kecamatan bukit batu kota Palangka Raya
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk membuat gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006).  Penelitian ini menggunakan metode survei. Metode penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. 


Teknik penelitian yang dilakukan adalah teknik survei. Penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun & Effendi, 2008). Dalam penelitian ini juga dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik studi proporsi. 

Identifikasi Variabel
Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel yaitu Pengetahuan Orang Tua Mengenai Kesiapan Mental Anak  Untuk Masuk Sekolah Dasar.

Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek atau individu yang menjadi sasaran penelitian, atau dengan kata lain populasi adalah seluruh objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi target untuk diteliti, seperti orang, benda, atau lembaga. Populasi ini menjadi wilayah generalisasi, di mana peneliti akan mengambil sebagian dari populasi tersebut (sampel) untuk mewakili keseluruhan. Populasi subjek penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia 5 – 7 tahun di Desa Tumbang Tahai Kecamatan Bukit Batu, sedangkan sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk diteliti guna mewakili dan menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan untuk populasi secara keseluruhan. Sampel penelitian ini adalah orang tua siswa dari 2 lembaga PAUD yang ada di Desa Tumbang Tahai Kecamatan Bukit Batu yang berjumlah 32 orang tua anak didik yang berusia 5-7 tahun. Adapun teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan adalah accidental sampling. Accidental sampling adalah teknik pengambilan sampel non-probabilitas di mana peneliti memilih subjek secara kebetulan dan mudah dijangkau, tanpa perencanaan yang rumit. Metode ini sering digunakan karena hemat waktu, biaya, dan praktis.

Instrumen Penelitian


Menurut Notoatmodjo (2014) pengetahuan dapat diukur dengan cara melakukan tes wawancara dan angket kuisioner, dimana tes tersebut berisikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang ingin diukur dari subjek (Notoatmodjo, 2014). Pengukuran pengetahuan dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan, kemudian dilakukan penilaian dengan nilai 1 untuk jawaban benar dan nilai 0 untuk jawaban salah (Arikunto, 2017). Dalam penelitian ini, aspek pengetahuan orang tua yang diukur adalah  pengetahuan tentang pertumbuhan dan perkembangan serta stimulasi keterampilan dasar. Indikator yang diukur, yaitu:

Tabel 1.1 
Indikator Pengukuran Pengetahuan, akan :
	No.
	Indikator Pengukuran Pengetahuan
	Butir Soal

	1.
	Kesehatan dan Perkembangan Fisik Motorik
	2, 8

	2.
	Perkembangan Sosial Emosional
	4, 10, 11, 12

	3.
	Modalitas Belajar Anak
	1, 5, 13, 14

	4.
	Perkembangan Bahasa dan Komunikasi
	6

	5.
	Perkembangan Kognitif dan Pengetahuan Umum
	3, 7, 9


Metode Analisis Data


Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif persentase. Metode ini digunakan untuk mengkaji variabel yang ada pada penelitian ini yaitu kemampuan mahasiswa dalam menyusun program pembelajaran pendidikan berbasis nilai budaya daerah. Deskriptif persentase ini diolah dengan cara frekuensi dibagi dengan jumlah responden dikali 100 %, seperti dikemukan Sudjana (2001: 128) adalah sebagai berikut: 

P= f/N x 100%

Rumus yang digunakan untuk mengukur persentase dari jawaban yang didapat yaitu: 

Keterangan:

P
: Presentase jawaban

f
: Frekuensi jawaban 

N
: Jumlah Subjek yang mengisi

Cara untuk mengukur pengetahuan dibagi kedalam tiga kriteria , yaitu : 

1. Memiliki pengetahuan : 86% - 100% 

2. Cukup memiliki pengetahuan : 66% - 85 %

3. Kurang memiliki pengetahuan:  ≤ 65 % (Arikunto, 2017).
Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengetahuan Orang Tua Mengenai Kesiapan Mental Anak untuk Masuk Sekolah Dasar Desa Tumbang Tahai, Kecamatan Bukit Batu, Kota Palangka Raya, dengan jumlah responden yang mengisi angket sebanyak 32 orang tua siswa dari 2 Taman Kanak Kanakyang berbeda yaitu, TK Pembina Bukit Batu dan TK Beringin XII. 

Adapun indikator pengukuran pengetahuan orang tua mengenai kesiapan mental anak untuk masuk sekolah dasar yaitu: 

1. Pengetahuan akan Kesehatan dan Perkembangan Fisik Motorik 

2. Pengetahuan akan Perkembangan Sosial Emosional 

3. Pengetahuan akan Modalitas Belajar Anak (Approaches to Learning) 

4. Pengetahuan akan Perkembangan Bahasa dan Komunikasi 

5. Pengetahuan akan Perkembangan Kognitif dan Pengetahuan Umum

Lima indikator  pengukuran pengetahuan ini disebarkan kedalam 14 butir pernyataan dari kuisioner/ angket yang di sebar di 2 Taman Kanak -kanak daerah Desa Tumbang Tahai. Hasil analisis data yang diperoleh dari hasil sebaran kuisioner tersebut, dapat dilihat dibawah ini untuk masing-masing Indikator, yaitu :

a. Indikator 1: Pengetahuan orang tua akan Kesehatan Dan Perkembangan Fisik Motorik


Dimana hasil analisis dari angket di peroleh bahwa Pengetahuan orang tua akan kemampuan dan tahap perkembangan fisik dan motorik anak untuk kesiapan masuk SD, sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Analisis

Pengetahuan orang tua akan Perkembangan Fisik Motorik

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang memiliki pengetahuan(1)
	24
	75%

	Cukup memiliki pengetahuan (2)
	2
	6.25%

	Memiliki pengetahuan (3)
	6
	18.75%

	Total
	32
	100%


Tabel 4.2  Hasil Analisis

Pengetahuan orang tua tentang Kesehatan fisik anak untuk kesiapan masuk SD

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang memiliki pengetahuan(1)
	16
	50%

	Cukup memiliki pengetahuan (2)
	13
	40.63%

	Memiliki pengetahuan (3)
	3
	9.38%

	Total
	32
	100%


Jadi dapat disimpulkan Rata-rata nilai presentase dari Indikator 1, diperoleh bahwa pengetahuan orangtua akan Kesehatan Dan Perkembangan Fisik Motorik, untuk kesiapan mental anak masuk sekolah dasar adalah ada 62.5 % orang tua kurang memiliki pengetahuan, ada 23,44% orang tua yang cukup memiliki pengetahuan, dan ada 14,06% memiliki pengetahuan.

b. Indikator 2: Pengetahuan Orang Tua akan Perkembangan Sosial Emosional
     Dimana hasil analisis dari angket di peroleh bahwa pengetahuan orang tua akan perkembangan sosial emosional, dapat kita lihat dari tabel dibawah ini :

Tabel 4.3 Hasil Analisis

Pengetahuan Orangtua tentang kemampuan dan tahap

perkembangan sosial emosional anak

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang memiliki pengetahuan(1)
	20
	62.5%

	Cukup memiliki pengetahuan (2)
	1
	3.13%

	Memiliki pengetahuan (3)
	11
	34.38%

	Total
	32
	100%


Tabel 4.4 Hasil Analisis

Pengetahuan tentang Kemampuan anak mengatur emosi dan perilaku

dalam berbagai situasi

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang memiliki pengetahuan(1)
	21
	65.63%

	Cukup memiliki pengetahuan (2)
	8
	25%

	Memiliki pengetahuan (3)
	3
	9.38%

	Total
	32
	100%


Tabel 4.5 Hasil Analisis

Kemampuan anak berbicara menyampaikan perasaan yang sedang dialam

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang memiliki pengetahuan(1)
	17
	53.13%

	Cukup memiliki pengetahuan (2)
	11
	34.38%

	Memiliki pengetahuan (3)
	4
	12.5%

	Total
	32
	100%


Tabel 4.6 Hasil Analisis

Kemampuan anak mengatasi kecemasan saat berpisah dengan orang tua

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang memiliki pengetahuan(1)
	19
	59.38%

	Cukup memiliki pengetahuan (2)
	11
	34.38%

	Memiliki pengetahuan (3)
	2
	6.25%

	Total
	32
	100%


Jadi dapat disimpulkan Rata-rata nilai presentase dari Indikator 2, diperoleh bahwa pengetahuan orangtua akan Perkembangan Sosial dan Emosional anak, untuk kesiapan mental anak masuk sekolah dasar adalah ada 60,16 % orang tua kurang memiliki pengetahuan, ada 24,22% orang tua yang cukup memiliki pengetahuan, dan ada 15,63 % memiliki pengetahuan

c. Indikator 3: Pengetahuan Orang Tua akan Modalitas Belajar Anak (Approaches To Learning)

     Dimana hasil analisis dari angket di peroleh bahwa pengetahuan orang tua akan modalitas belajar anak, sebagai berikut :
Tabel 4.7 Hasil Analisis

Pengetahuan tentang kegiatan di SD dan rutinitas yang akan dilakukan di sekolah

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang memiliki pengetahuan(1)
	26
	81.25%

	Cukup memiliki pengetahuan (2)
	0
	0%

	Memiliki pengetahuan (3)
	6
	18.75%

	Total
	32
	100%


Tabel 4.8 Hasil Analisis

Pengetahuan tentang kemampuan dasar yang harus dimiliki anak

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang memiliki pengetahuan(1)
	25
	78.13%

	Cukup memiliki pengetahuan (2)
	0
	0%

	Memiliki pengetahuan (3)
	7
	21.88%

	Total
	32
	100%


Tabel 4.9 Hasil Analisis

Kemampuan anak mendengar dan menyimak dengan baik dan fokus

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang memiliki pengetahuan(1)
	18
	56.25%

	Cukup memiliki pengetahuan (2)
	11
	34.38%

	Memiliki pengetahuan (3)
	3
	9.38%

	Total
	32
	100%


Tabel 4.10 Hasil Analisis

Kemampuan anak menyelesaikan tugasnya

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang memiliki pengetahuan(1)
	23
	71.88%

	Cukup memiliki pengetahuan (2)
	3
	9.38%

	Memiliki pengetahuan (3)
	6
	18.75%

	Total
	32
	100%


Jadi dapat disimpulkan Rata-rata nilai presentase dari Indikator 3, diperoleh bahwa Pengetahuan Orang Tua akan Modalitas Belajar Anak, untuk kesiapan mental anak masuk sekolah dasar adalah ada 71,88 % orang tua kurang memiliki pengetahuan, ada 10.94% orang tua yang cukup memiliki pengetahuan, dan ada 17,19 % memiliki pengetahuan

d. Indikator 4: Pengetahuan Orang Tua Akan Perkembangan Bahasa Dan Komunikasi

     Dimana hasil analisis dari angket di peroleh bahwa pengetahuan orang tua akan Perkembangan Bahasa Dan Komunikasi,  dapat kita lihat dari tabel dibawah ini 

Tabel 4.11 Hasil Analisis

Pengetahuan tentang kemampuan dan tahap perkembangan bahasa anak

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang memiliki pengetahuan(1)
	18
	56.25%

	Cukup memiliki pengetahuan (2)
	11
	34.38%

	Memiliki pengetahuan (3)
	3
	9.38%

	Total
	32
	100%


Jadi dapat disimpulkan Rata-rata nilai presentase dari Indikator 4, diperoleh bahwa Pengetahuan Orang Tua akan Perkembangan Bahasa Dan Komunikasi Anak, untuk kesiapan mental anak masuk sekolah dasar adalah ada 56.25% orang tua kurang memiliki pengetahuan, ada 34.38% orang tua yang cukup memiliki pengetahuan, dan ada 9.38% memiliki pengetahuan
e. Indikator 5: Pengetahuan Orang Tua Akan Perkembangan Kognitif dan Pengetahuan Umum

     Dimana hasil analisis dari angket di peroleh bahwa pengetahuan orang tua akan Perkembangan Kognitif dan Pengetahuan Umum, , dapat kita lihat dari tabel dibawah ini :
Tabel 4.12 Hasil Analisis

Pengetahuan tentang kemampuan dan tahap perkembangan kognitif anak

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang memiliki pengetahuan(1)
	25
	78.13%

	Cukup memiliki pengetahuan (2)
	1
	3.13%

	Memiliki pengetahuan (3)
	6
	18.75%

	Total
	32
	100%


Tabel 4.13 Hasil Analisis

Pengetahuan tentang penguasaan pengetahuan umum anak

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang memiliki pengetahuan(1)
	15
	46.88%

	Cukup memiliki pengetahuan (2)
	13
	40.63%

	Memiliki pengetahuan (3)
	4
	12.5%

	Total
	32
	100%


Tabel 4.14  Hasil Analisis

Kemampuan anak mengelompokkan benda berdasarkan bentuk, warna dan ukuran

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Kurang memiliki pengetahuan(1)
	23
	71.88%

	Cukup memiliki pengetahuan (2)
	6
	18.75%

	Memiliki pengetahuan (3)
	3
	9.38%

	Total
	32
	100%


Jadi dapat disimpulkan Rata-rata nilai presentase dari Indikator 5, diperoleh bahwa Pengetahuan Orang Tua akan Perkembangan Kognitif dan Pengetahuan Umum Anak, untuk kesiapan mental anak masuk sekolah dasar adalah ada 65,63 % orang tua kurang memiliki pengetahuan, ada 20,84% orang tua yang cukup memiliki pengetahuan, dan ada 13,54 % memiliki pengetahuan

Ringkasan Analisis berdasarkan  Seluruh Indiktor Pengetahuan Orang Tua Mengenai Kesiapan Mental Anak Untuk Masuk Sekolah Dasar Di Desa Tumbang Tahai Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka Raya
Tabel 4.  Perbandingan Hasil Analisis

Rata-rata Indikator Pengetahuan Orang Tua Mengenai Kesiapan Mental Anak Untuk Masuk Sekolah Dasar Di Desa Tumbang Tahai Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka Raya
	Indikator
	Kurang memiliki pengetahuan
	Cukup memiliki pengetahuan
	Memiliki pengetahuan

	1.Kesehatan dan Perkembangan Fisik Motorik
	62.5%
	23.44%
	14.06%

	2.Perkembangan Sosial Emosional
	60.16%
	24.22%
	15.63%

	3. Modalitas Belajar Anak
	71.88%
	10.94%
	17.19%

	4. Perkembangan Bahasa dan Komunikasi
	56.25%
	34.38%
	9.38%

	5. Perkembangan Kognitif dan Pengetahuan Umum
	65.63%
	20.84%
	13.54%

	Rata-rata Keseluruhan
	63.28%
	22.76%
	13.96%


Jadi berdasarkan analisis data yang diperoleh dari 5 indikator untuk mengukur Pengetahuan Orang Tua Mengenai Kesiapan Mental Anak Untuk Masuk Sekolah Dasar Di Desa Tumbang Tahai Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka Raya, diperoleh nilai rerata sebesar 63,28 % orang tua yang kurang memiliki pengetahuan dan 13.96% orang tua memiliki pengetahuan akan kesiapan mental anak untu memasuki jenjang Pendidikan selanjutnya (anak taman kanak-kanak melanjutkan ke jejnjang Pendidikan sekolah dasar)
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan Orang Tua Mengenai Kesiapan Mental Anak Untuk Masuk Sekolah Dasar Di Desa Tumbang Tahai Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka Raya tergolong kurang memiliki pengetahuan dan pemahaman akan kesiapan mental anak memasuki sekolah dasar, dimana hasil analisis data yang di peroleh sebesar. Hal ini di peroleh dari hasil analisis data kuisioner/ angket yang disebarkan di 2 sekolah Taman Kanak-kanak di wilayah Desa Tumbang Tahai. 
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